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ABSTRAK 

Reni Apriani : Analisis Gerak Tari Campak Di Sanggar Pelandok Laki 

Kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung 

 

Kesenian merupakan salah satu bentuk kreativitas yang ada pada masyarakat 

Indonesia dimana dalam kehidupan tidak bisa berdiri dengan sendirinya dan 

diungkapkan dalam bentuk karya seni. Seni sebagai bagian dari kebudayaan yang 

tidak bersifat statis namun dinamis karena berkaitan dengan tujuan masyarakat 

pendukungnya. Aktivitas kehidupan masyarakat pendukungnya tidak lepas dari 

kesenian. Kesenian yang dimiliki setiap daerah yang ada di Indonesia salah satunya 

seni tari. Seni tari yang ada di daerah Kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten 

Belitung sudah ada disanggar – sanggar salah satunya Sanggar Pelandok Laki dan 

tari tradisional yang ada adalah Tari Campak. Tari Campak merupakan salah satu 

tarian daerah Bangka Belitung yang sudah berkembang secara turun temurun pada 

masyarakat yang menggambarkan keceriaan bujang dayang di Kepulaaan Bangka 

Belitung. Tari Campak memiliki gerakan lincah yang menggambarkan keceriaan 

pada remaja muda baik laki-laki maupun perempuan dengan gembira dan ceria. 

Tujuan dari penulis adalah untuk menganalisis gerak tari yang dilihat dari aspek 

ruang, waktu dan tenaga pada tari Campak. Penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari tulisan ini menunjukan bahwa tari 

Campak memiliki ruang dengan level tinggi dengan fokus pandang yang dominan 

ialah menghadap ke tangan atau selendang. Arah hadap kedepan serta pola yang 

sederhana pada tari Campak mengunakan volume yang kecil dengan tenaga dan 

tempo yang sedang maksudnya disini gerakan yang lincah tidak tidak terlalu cepat 

maupun lambat dan tetap mengikuti alunan musik dan pantun.  
 

Kata kunci: Kesenian, Tari Campak, Ruang,Waktu dan Tenaga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Kesenian merupakan salah satu bentuk kreativitas yang ada pada 

masyarakat Indonesia dimana dalam kehidupan tidak bisa berdiri dengan 

sendirinya dan diungkapkan dalam bentuk suatu karya seni. Oleh karena itu, 

seni bisa diartikan sebagai unsur kebudayaan. Kebudayaan merupakan suatu 

pola hidup yang kompleks, namun menjadi hal yang rumit karena memiliki 

sifatnya yang abstrak. Kebudayaan menentukan tujuan hidup kelompok 

masyarakat, salah satunya adalah tujuan dalam berkesenian.  

Seni sebagai bagian dari kebudayaan yang tidak bersifat statis namun 

dinamis karena berkaitan dengan tujuan masyarakat pendukungnya. 

Aktifitas kehidupan masyarakat pendukungnya tidak lepas dari kesenian. 

kesenian yang lahir dalam lingkungan masayarakat tradisional pada 

dasarnya memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting bagi masyarakat 

pendukungnya, misalnya untuk keselamatan desa, upacara keagamaan, 

acara hiburan, dan penyambutan tamu. Kesenian yang dimiliki di setiap 

daerah yang ada di Indonesia ini sangatlah beragam seperti seni tari, seni 

musik, seni rupa, dan seni drama. Salah satu seni yang sering digunakan 

dalam aktivitas masyarakat pendukungnya adalah seni tari. 

Menurut Sri Murtono (2016:127) menyatakan bahwa tari adalah 

gerak-gerak ritmis sebagian atau seluruhnya dari tubuh berdiri dari pola 

individual atau kelompok yang disertai ekspresi atau ide tertentu. 

Sedangkan menurut Widia Pekerti (2010:5) bahan baku tari adalah gerak 
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tubuh manusia. Dapat disimpulkan bahwa tari merupakan salah satu 

ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak tubuh dan ritme 

yang memiliki nilai keindahan, sehingga memberikan kepuasaan pada orang 

lain. 

Tari yang terdapat di daerah provinsi kepulauan Bangka Belitung lebih 

tepatnya di Kabupaten Belitung, Kecamatan Tanjung Pandan. Seni tari itu 

ada tari tradisional dan tari kreasi yang sudah ada di sanggar-sanggar yang 

ada di daerah ini seperti Sanggar Pelandok Laki, Sanggar Dian Praja, 

Sanggar Seni Wulan Menari, Sanggar Pelita Budaya dan sanggar lainnya.  

Sanggar yang sudah ada cukup lama di Belitung sejak tanggal 7 juli 

1997 yang di dirikan oleh seniman Belitung Bernama Syuckron yaitu 

Sanggar Pelandok Laki. Syuckron lahir di Belitung, 23 september 1967 

yang sekarang sedang bekerja sebagai guru PGSD di SDN 17 Tanjung 

Pandan. Alamat Sanggar Pelandok Laki di Jl.Stadion Kelurahan Pangkal 

Lalang, Kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung. Sanggar 

Pelandok Laki sudah banyak menampilkan kesenian tari di berbagai acara 

seperti pesta perkawinan, penyambutan tamu, festival hiburan dan event 

lainnya. Tarian yang biasa selalu ditampilkan seperti Tari Selamat Datang, 

Tari Sepen, Tari Nirok Nanggok, Tari kreasi dan Tari Campak. 

Tari Campak merupakan satu satu tarian dari daerah Bangka Belitung 

yang sudah berkembang secara turun-temurun pada masyarakat yang 

menggambarkan keceriaan bujang dan dayang di Kepulauan Bangka 

Belitung. Tarian ini biasanya ditampilkan pada saat setelah panen padi atau 
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sepulang bekerja dari ume (kebun). Wawancara dengan Syuckron ( 

wawancara, 26 juli 2023) Tarian ini sudah ada sejak masa kependudukan 

bangsa Portugis di Bangka Belitung yang bisa dilihat dari kostum yang 

sangat kental gaya eropanya. Namun seiring berkembangnya zaman tari 

Campak ini digunakan juga sebagai hiburan dalam berbagai acara seperti 

penyambutan tamu atau pada pesta perkawinan yang ada di Bangka 

Belitung. 

Lebih lanjut Syuckron menjelaskan (wawancana, 26 Juli 2023) bahwa 

pada abad ke-18 tarian ini di pelopori oleh Nek Campak yang berasal dari 

Riau yang khusus membawakan tarian ini di Pulau Seliu. Nek Campak 

merupakan seorang idola kampung yang bisa bernyanyi dan menari serta 

bisa menghasilkan sebuah gerak becampak sehingga disebut dengan Tari 

Campak. Tari Campak berasal dari kesenian becampak yang identik dengan 

berbalas pantun. Tarian ini pertama kali masuk ke sanggar Pelandok Laki 

sekitar tahun 2006 dan tari Campak versi  ini adalah sebuah tari ciptaan 

Syukcron yang masih berpijak pada pola-pola tradisi tanpa menghilangkan 

gerakan aslinya yaitu gerak yang memiliki khas gerak langkah maju mundur 

dan diiringi oleh musik serta pantun dan penari mengajak penonton menari 

dan bergembira bersama. Tari Campak versi ini merupakan tarian yang 

diciptakan dari budaya Becampak atau berbalas pantun. Tari Ini hanya ada 

disanggar Pelandok Laki dan tidak ada sanggar lain yang menampilkannya. 

Gerakan pada Tari Campak lincah hal ini sesuai dengan filosofinya 

yang menggambarkan keceriaan pada remaja muda baik laki-laki atau 
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perempuan maupun remaja yang saling berpasangan dengan ekspresi 

gembira dan ceria dalam menggerakan tarian yang dengan lincah dan 

gemulai mengikuti alunan musik pengiringnya. Pada bagian tertentu para 

penari akan mengajak para penonton untuk ikut menari bersama agar tarian 

lebih meriah. Kostum yang digunakan untuk perempuan pada tarian ini 

yaitu dengan rok yang memiliki gaya eropa, baju kurung, selendang hiasan 

kepala dll dengan riasan wajah yang korektif. Untuk laki-laki adalah baju 

kemeja, kain sarung dan peci. Alat musik iringan yang digunakan adalah 

gambus, biola, gendang, akordion, gong dan tamborin. Tarian ini pada 

umumnya ditarikan di ruang terbuka maupun tertutup dalam berbagai acara 

pesta perkawinan, penyambutan tamu/turis dan acara event kebudayaan 

lainnya. 

Merujuk pada penyataan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 

gerak tari yang dilihat dari aspek ruang, waktu dan tenaga pada Tari Campak 

di sanggar Pelandok Laki yang berada di Kecamatan Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung yang gerak tariannya sudah kreasi namun masih 

berpijak pada gerak tradisi. Dengan adanya penelitian tentang analisis gerak 

tari ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara pendokumentasian tari 

Campak sehingga tari ini bisa diajarkan kepada generasi penerus dan tidak 

hilang begitu saja. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan diatas, berbagai 

masalah dapat diteliti, permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai 
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berikut : 

1. Asal usul tari Campak Di Sanggar Pelandok Laki, Kecamatan Tanjung 

Pandan, Kabupaten Belitung. 

2. Fungsi tari Campak Di Sanggar Pelandok Laki, Kecamatan Tanjung 

Pandan, Kabupaten Belitung. 

3. Unsur Gerak tari Campak Di Sanggar Pelandok Laki, Kecamatan 

Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 

membatasi permasalahan ini agar lebih berfokus pada permasalahan yaitu 

Gerak Tari Campak di Sanggar Pelandok Laki Kecamatan Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

adalah Bagaimana Unsur Gerak Tari Campak dari aspek ruang, waktu dan 

tenaga Di Sanggar Pelandok Laki, Kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten 

Belitung.  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Unsur 

Gerak Tari Campak dari aspek ruang, waktu dan tenaga di Sanggar 

Pelandok Laki Kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian tari Campak ini dapat bermanfaat dalam berbagai 

kepentingan yaitu  
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